V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpuian

Produktivitas primer di lokasi penelitian berkisar antara 91,10-319,30
gC/m*ftahun.  Produktivitas primer yang tertinggi terdapat pada permukaan
dibandingkan dengan kedalaman setengah secchi maupun kedalaman secchi.
Berdasarkan nilal produktivitas primer yang diperoleh perairan Tanjung Medang
dikategorikan sebagai perairan mesotrofik dan eutrofik.

Fitoplankton yang ditemukan selama penelitian terdini dari 4 kelas dengan
39 spesies yang pahing banyak dijumpai adalah kelas Bacillarophyta (18 spesies),
kemudian ditkuti kelas Cyanophyta dan Chlorophyecac masing-masing berjumtah
t0 spesies dan kelas Chrysophyceae (1 spesies). Nilai indeks keragaman (11') dan
indeks dominasi (C) menunjukkan bahwa perairan Vanjung Medang memiliki

keragaman vang tinggi dan tidak ada individu yang mendominasi. Parameter
kualitas arr vang  divkur selama penclitian secara umum masith - mampu

mendukung kehidupan organisme o laut, kecuah kandungan nitrat dan fostat

vang dikategorikan kurang subur.

5.2. Saran
Disarankan perlo adanva penelinan lanjuian dalam metakukan pemantauvan
eehadap kuahites peratan Tanjung Medang vang dilakukan sccara periodik

schingea perubahan kualitas perarran dapat diketahn dengan cepat
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Kandungan fosfat diperairan berlebihan dengan keberadaan nitrat dapat
menstimulir ledakan pertumbuhan algae dan tumbuhan air di perairan (blooming).
Algae yang berlimpah ini dapat membentuk lapisan pada permukaan air,
selanjutnya dapat menghambat penetrasi cahaya matahari dan oksigen schingga
kurang menguntungkan bagi ckosistem perairan. Effendi (2003) menyatakan
bahwa fosfat merupakan unsur yang esensial bagi tumbuhan tingkat tinggi dan
algae, sehingga unsur ini menjadi faktor pembatas bagi tumbuhan dan algae

aquatik serta mempengaruhi tingkat produktivitas primer perairan.
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